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THE APPLICATION OF SIMPLE ADDITIVEWEIGHTING (SAW)
METHOD TO ASSIST BUYERS IN THE SELECTION OF MIRRORLESS

CAMERA FOR PROFESSIONAL PHOTOGRAPHER

By :

Yonas Andika
08011281520076

ABSTRACT

A mirrorless camera is a photography device that is used to take pictures
through mechanical and electronic processes and has functions like a general
camera, also has good quality and specifications. In purchasing a mirrorless
camera, many criteria can be used as parameters to support the decision making.
The criteria in decision making of mirrorless camera based on discussions and
interviews with 10 profesional photographers were Price, Sensor Size, Valid Pixel,
Screen Size, International Organization for Standardization (ISO), In Body Image
Stabilization (IBIS), and Camera Weight. In this research, the SAW methos was
applied to support decision making on the selection of a mirrorless camera. There
was a similarity of 70% in the comparison between the SAW method and the
results of professional photographers. This showed that the SAW method can be
taken into consideration in supporting decisions on choosing a mirrorless camera.

Keywords : Simple Additive Weighting, Mirrorless Camera, Decision Making,
Photography, Camera Selection
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PENERAPAN METODE SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING (SAW)
SEBAGAI PENDUKUNG KEPUTUSAN PADA PEMBELIAN KAMERA

MIRRORLESS UNTUK FOTOGRAFER PROFESIONAL

Oleh :

Yonas Andika
08011281520076

ABSTRAK

Kamera mirorrless adalah sebuah perangkat fotografi yang digunakan
untuk mengambil gambar melalui proses mekanik dan elektronik dan memiliki
fungsi seperti kamera secara umum, dan mempunyai kualitas dan spesifikasi yang
baik. Dalam pembelian sebuah kamera mirorrless, banyak hal yang dapat
dijadikan parameter penilaian untuk mendukung keputusan. Kriteria-kriteria
dalam mendukung keputusan pembelian kamera mirrorless berdasarkan diskusi
dan wawancara dengan 10 fotografer profesional adalah Harga, Ukuran Sensor,
Valid Pixel, Ukuran Layar, International Organisation for Standardisation (ISO),
In Body Image Stabilization (IBIS), dan Bobot Kamera. Pada penelitian ini
diterapkan metode SAW untuk mendukung keputusan pada pemilihan kamera
mirrorless. Terdapat kersamaan sebesar 70% pada hasil perbandingan metode
SAW dengan hasil fotografer profesional. Hal ini menunjukkan metode SAW
dapat dijadikan pertimbangan dalam pendukung keputusan pada pemilihan
kamera mirrorless.

Kata Kunci : Simple Additive Weighting, Kamera Mirrorless, Pengambilan
Keputusan, Fotografi, Pemilihan Kamera
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kamera mirorrless adalah sebuah perangkat fotografi yang digunakan untuk

mengambil gambar melalui proses mekanik dan elektronik dan memiliki fungsi

seperti kamera secara umum, tetapi mempunyai kualitas dan spesifikasi yang lebih

baik. Dalam pembelian sebuah kamera mirorrless, banyak hal yang dapat

dijadikan parameter penilaian untuk mendukung keputusan. Dalam hal ini

seseorang bisa saja memiliki parameter yang berbeda dengan orang lainnya.

Menurut Firgiawan, dkk. (2019) kamera mirrorless tidak memiliki cermin dan

jendela bidik optik seperti kamera pada umumnya, namun kualitas gambarnya

setara karena sensor yang digunakan sama besar. Oleh sebab itu, ukuran kamera

Mirrorless lebih kecil dan ringan dari kamera pada umunya seperti kamera DSLR,

dan bisa ganti lensa. Seiring berkembangnya kamera pada era globalisasi sekarang

ini, penerapan teknologi sangat dibutuhkan demi mendapatkan kriteria yang

sesuai dengan kebutuhan fotografer profesional.

Pada saat ini banyak merek kamera ternama sudah mengeluarkan kamera

mirrorless seperti Canon, Nikon, Fujifilm, Sony, Lumix sehingga pilihan kamera

mirrorless sangat bervariasi terutama pada kamera mirrorless untuk para

fotografer profesional. Berdasarkan wawancara dengan 10 fotografer profesional

yang berdomisili di Kota Palembang, faktor yang menentukan dalam pemilihan

kamera adalah Harga, Ukuran Sensor, Valid Pixel, Ukuran Layar, International
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Organisation for Standardisation (ISO), In Body Image Stabilization (IBIS), dan

Bobot Kamera.

Pemilihan kamera mirrorless dengan melibatkan banyak kriteria tertentu

termasuk dalam masalah pemilihan keputusan. Secara matematika pendukung

keputusan dalam pemilihan suatu produk dengan kriteria tertentu dapat

menggunakan salah satu metode matematika, diantaranya metode Simple Additive

Weighting (SAW). Menurut Rosyidah, dkk (2013) kelebihan metode SAW adalah

mudah dimengerti, lebih fleksibel, dapat memecahkan persoalan yang kompleks

dalam mendukung solusi suatu permasalahan. Menurut Pramudya, dkk (2015)

Metode SAW merupakan metode yang paling terkenal dan paling banyak

digunakan dalam menghadapi situasi mengambil keputusan dengan banyak

kriteria di banding metode lain seperti metode Analitical Hierarcy Process (AHP)

dan Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solustion (TOPSIS).

Beberapa penelitian yang telah menggunakan metode SAW diantaranya

Andrianto, dkk (2017) menggunakan metode SAW untuk mendukung keputusan

pada pemilihan penerimaan beasiswa di SMP Muhammadiyah 2 Kalasan,

Firgiawan, dkk (2019) menggunakan metode SAW untuk mendukung keputusan

dalam penentuan uang kuliah tunggal atau UKT, Mukhlasin (2018) menggunakan

metode SAW untuk mendukung keputusan pada pemilihan smartphone, dan

Rosyidah, dkk (2013) menggunakan metode SAW untuk mendukung keputusan

pada penerimaan karyawan pada KBM JLPL unit Jawa Tengah.

Berdasarkan kelebihan dari metode SAW, dimana perhitungannya lebih

simpel, maka pada tugas akhir ini akan diterapkan metode SAW untuk
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mendukung keputusan pada pemilihan kamera yang memiliki banyak kriteria

yang harus dipertimbangakan.

1.2 Perumusan Masalah

Permasalahan pada penelitian ini adalah bagaimana penerapan metode

Simple Additive Weighting (SAW) sebagai pendukung keputusan pemilihan

kamera mirrorless yang akan dibandingkan dengan kamera yang telah dimiliki

para fotografer professional.

1.3 Pembatasan Masalah

Dalam Penelitian ini dibatasi pada kamera mirrorless dengan 5 alternatif

dan 7 kriteria. Dengan alternatif yaitu Canon, Nikon, Fujifilm, Sony dan Lumix ,

dan dengan 7 kriteria yaitu Harga, Ukuran Sensor, Valid Pixel, Ukuran Layar,

International Organisation for Standardisation (ISO), In Body Image

Stabilization (IBIS), dan Bobot Kamera.

1.4 Tujuan Penelitian

Menerapkan metode SAW untuk dapat mendukung keputusan pemilihan

kamera mirrorless dengan banyak kriteria dan membandingkan hasil keputusan

metode SAW dengan keputusan dari hasil wawancara dengan fotografer

profesional.
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1.5 Manfaat Penelitian

Menjadi bahan masukan dan referensi dalam pembelian kamera mirrorless

bagi fotografer profesional yang ingin memutuskan kamera apa yang cocok

dengan kriteria yang diinginkan. Dan dapat menjadi referensi pembelajaran

tentang metode SAW.
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